“ “Movel perjalanan ini menunjukkan bahwa 
kebudayaan dan teknologi selalu berjalan 
berdampingan, saling mengisi, mencntukan masa 
depan suatu peradaban." 
—B.I. Habibic 
(Mantan Presiden Republik Indonesia| 
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tumbuh. Sebaliknya jika keduanya diberikan 
kesempatan mekar, masa depan bangsa itu mekar 
dan berkembang. 

Berdasarkan pengalaman sejarah dan peradaban 
umat manusia, yang lebih penting bagi umat Islam 
sekarang ini tidak lagi sibuk membicarakan 
keunggulan-keunggulan yang telah dicapai umat Islam 
pada masa lampau, atau memperdebatkan siapa yang 
pertama kali menemukan angka nol, termasuk angka 
satu, dua, tiga, dan seterusnya, sebagai sumbangan 
umat Islam dalam penulisan angka pada zaman 
modern dan dasar seluruh pembangunan dan 
peradaban di dunia, tetapi bagaimana umat Islam 
kembali unggul dan menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kembali terdepan dan menjadi pemimpin 
dalam ilmu pengetahuan dan peradaban dunia, karena 
prestasi nyata yang ditunjukkannya. 

—Bacharuddin Jusuf Habibie 
Mantan Presiden Republik Indonesia 


Ko 


Buku ini berhasil memaparkan secara menarik 
betapa pertautan Islam di Eropa sudah berlangsung 
sangat lama dan menyentuh berbagai bidang 
peradaban. Cara menyampaikannya sangat jelas, 
ringan, runut, dan lancar mengalir. Selamat! 
—M. Amien Rais 
(Ayahanda Penulis) 
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99 Cahaya di Langit Eropa: Perjalanan Menapak 
Jejak Islam di Eropa karya Hanum Salsabiela 
Rais-Rangga Almahendra adalah buku 
istimewa—lebih daripada sekadar "personal 
account" dan perjalanan spiritual Hanum di 
Eropa, tetapi juga adalah novel sejarah Islam di 
Eropa. Berbeda dengan banyak karya lain 
tentang pertemuan dan perbenturan Islam 
dengan Eropa, dengan gaya bertutur personal, 
karya ini membawa kita ke dalam lingkungan 
yang hidup dan riil. Karena itu, karya ini penuh 
dengan nuansa dan gemuruh perjalanan sejarah 
peradaban Islam Eropa, baik pada masa silam 
yang jauh maupun pada masa sekarang, ketika 
Islam dan Muslim berhadapan dengan realitas 
kian sulit di Eropa. Padahal Islam pernah 
memberikan kontribusi besar dalam kebangkitan 
Eropa menuju dunia modern, kontribusi yang 
kini juga tetap diberikan melalui pribadi- 
pribadi Muslim yang berkiprah dalam 

bidang keilmuan, seperti Marion Latimer dan 
banyak lagi kaum muslimin yang bergerak 
dalam ketenagakerjaan dan ekonomi Eropa. 
Tidak ragu lagi, karya ini merupakan kontribusi 
besar untuk memahami dinamika dan kontribusi 
Islam pada peradaban dan masyarakat Eropa: 
dan sekaligus ke arah pemahaman lebih baik 
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tentang lingkungan hidup masyarakat Muslim 
dalam diaspora Eropa. 

—Azyumardi Azra 
Guru Besar Sejarah, Direktur Sekolah Pascasarjana 
UIN Jakarta: Co-Chair United Kingdom-Indonesia 
Islamic Advisory Group (London & Jakarta): dan 
Anggota Badan Penasihat International Insitute for 
Democracy and Electoral Assistance (IDEA, 
Stockholm) 


Ko 


Memaknai buku ini seperti sebuah metamorfosis 
perjalanan spiritual untuk menemukan kehakikian 
jati diri. Suatu penjelajahan meniti samudra 
kehidupan, menyelami hakikat persahabatan, dan 
mensyukuri keagungan sebuah keyakinan. 
—1 Gusti Wesaka Puja 
Duta Besar Indonesia untuk Austria dan Slovenia 


Ko 


Pengalaman Hanum sebagai jurnalis membuat novel 
perjalanan sekaligus sejarah ini mengalir lincah dan 
indah. Kehidupannya di luar negeri dan interaksinya 
dengan realitas sekulerisme membuatnya mampur 
bertutur dan berpikir "out of the box" tanpa mengurangi 
esensi Islam sebagai rahmatan lil alamin. 
—Najwa Shihab 
(Jurnalis dan Host Program Mata Najwa, Metro TV) 
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Lewat kisah-kisah sederhana dan menarik, Hanum 
membukakan mata tentang pernak-pernik kehidupan 
Islam di Eropa dan mengajak untuk flash back melihat 
masa lalu. Hanum mampu merangkai kepingan mosaik 
tentang kebesaran Islam di Eropa beberapa abad lalu. 
Lebih jauh lagi, melihat nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
Eropa. Islam dan Eropa sering ditempatkan dalam 
stigma "berhadapan", sudah saatnya ditempatkan 
dalam kerangka stigma “saling menguatkan". 
—Anies Baswedan 
(Rektor Universitas Paramadina dan Ketua 
Indonesia Mengajar) 


H — Halaman demi halaman tulisan ini memberikan 
inspirasi buat yang membacanya. 
A-— Analisis yang ditulis secara objektif. 
N — Niat tulus untuk mengungkapkan fakta sejarah. 
U— Ulasan dan tulisan diceritakan dengan lugas 
dan mudah dipahami. 
M — Membuat saya lebih jatuh cinta kepada Islam. 
—Eko Patrio 
Artis 
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Tinggal di Eropa selama 3 tahun menjadi arena 
menjelajah Eropa dan segala isinya. Untuk pertama 


kalinya dalam 26 tahun, saya merasakan hidup di 
Suatu negara tempat Islam menjadi minoritas. 
Pengalaman yang makin memperkaya dimensi 
spiritual untuk lebih mengenal Islam dengan cara 
yang berbeda. 
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Buku ini adalah catatan perjalanan atas sebuah 
pencarian. Perjalanan yang membuat saya 


menemukan banyak hal lain yang jauh lebih menarik 
dari sekadar Menara Eiffel, Tembok Berlin, Konser 
Mozart, Stadion Sepak Bola San Siro, Colosseum 
Roma, atau gondola-gondola di Venezia. Pencarian 
saya telah mengantarkan saya pada daftar tempat- 
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tempat ziarah baru di Eropa yang belum pernah saya 
dengar sebelumnya. Memang tempat-tempat ziarah 
tersebut bukanlah tempat suci yang namanya 
pernah disebut dalam Al-Our'an atau kisah para 
nabi. Tapi dengan mengunjungi tempat-tempat 
tersebut, saya jadi semakin mengenal identitas 
agama saya sendiri. Membuat saya makin jatuh 
cinta dengan Islam. 

Eropa dan Islam. Mereka pernah menjadi 
pasangan serasi. Kini hubungan keduanya penuh 
pasang surut prasangka dengan berbagai 
dinamikanya. Berbagai kejadian sejak 10 tahun 
terakhir—misalnya pengeboman Madrid dan London, 
menyusul serangan teroris 11 September di 
Amerika, kontroversi kartun Nabi Muhammad, dan 
film Fitna di Belanda—menyebabkan hubungan 
dunia Islam dan Eropa mengalami ketegangan yang 
cukup serius. Saya merasakan ada manusia-manusia 
dari kedua pihak yang terus bekerja untuk 
memperburuk hubungan keduanya. Luka dan 
dendam akibat ratusan tahun Perang Salib yang 
rupanya masih membekas sampai hari ini. 

Mengutip kata-kata George Santayana: “Those 
who don't learn from history are doomed to repeat it." 
Barang siapa melupakan sejarah, dia pasti akan 
mengulanginya. Banyak di antara umat Islam kini 
yang tidak lagi mengenali sejarah kebesaran Islam 
pada masa lalu. Tidak banyak yang tahu bahwa luas 
teritori kekhalifahan Umayyah hampir 2 kali lebih 
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besar daripada wilayah Kekaisaran Roma di bawah 
Julius Caesar. Tidak banyak yang tahu pula bahwa 
peradaban Islam-lah yang memperkenalkan Eropa 
pada Aristoteles, Plato, dan Socrates, serta akhirnya 
meniupkan angin renaissance bagi kemajuan Eropa 
saat ini. Cordoba, ibu kota kekhalifahan Islam di 
Spanyol, pernah menjadi pusat peradaban 
pengetahuan dunia, yang membuat Paris dan 
London beriri hati. 

Islam pertama kali masuk ke Spanyol membawa 
kedamaian dan kemajuan peradaban. Benih-benih 
Islam itu tumbuh menyinari tanah Spanyol hingga 
750 tahun lebih, jauh sebelum dan lebih lama 
daripada Indonesia mengenal Islam. Namun kita 
semua juga harus bertanya, apa yang membuat 
cahaya ini kemudian meredup? Peristiwa apa yang 
akhirnya membuat Islam tersapu dari Spanyol? Apa 
yang bisa kita pelajari dari kesalahan-kesalahan 
masa lalu agar kita tidak terperosok di lubang yang 
sama? 

Tidak bisa kita mungkiri, peradaban Islam 
mengalami kemunduran selama beberapa abad 
terakhir. Di tengah retorika teriakan jihad untuk 
memerangi negara-negara barat, kita dihadapkan 
pada suatu realitas: tidak ada satu pun negara Islam 
yang memiliki kemampuan teknologi untuk 
melindungi dirinya sendiri saat ini. 

Dunia Islam saat ini sudah mulai memalingkan 
muka dari pengembangan ilmu pengetahuan dan 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


teknologi. Semakin jauh dari akar yang membuatnya 
bersinar lebih dari 1.000 tahun yang lalu. Kemudian 
ketika ada negara yang melarang pemakaian jilbab, 
pembangunan minaret, atau seorang yang 
mengolok-olok Islam dengan membuat video Fitna, 
kita hanya bisa berteriak-teriak di depan kedutaan 
negara mereka sambil membakar bendera. Hanya 
itu. 

Ini yang coba saya refleksikan dalam catatan 
perjalanan ini. Saya mencoba mengumpulkan 
kembali sisa kebesaran peradaban Islam yang kini 
terserak. Dan saya justru menemukan jejak-jejak 
peninggalan tersebut selama menempuh perjalanan 
menjelajah Eropa. 


Sudah terlalu banyak buku traveling sebelumnya, 
terutama tentang Eropa dan segala keindahannya, 
yang hadir. Bangunan-bangunan, tempat yang wajib 
dikunjungi berikut tip-tip perjalanan dan cara 
kreatif untuk berhemat, semua dikemas untuk 
pembaca. Tapi buat saya sendiri, hakikat sebuah 
perjalanan bukanlah sekadar menikmati keindahan 
dari satu tempat ke tempat lain. Bukan sekadar 
mengagumi dan menemukan tempat-tempat unik di 
suatu daerah dengan biaya semurah-murahnya. 
Menurut saya, makna sebuah perjalanan harus 
lebih besar daripada itu. Bagaimana perjalanan 
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tersebut harus bisa membawa pelakunya naik ke 
derajat yang lebih tinggi, memperluas wawasan 
sekaligus memperdalam keimanan. Sebagaimana 
yang dicontohkan oleh perjalanan hijrah Nabi 
Muhammad saw. dari Mekkah ke Madinah. 

Umat Islam terdahulu adalah "traveler" yang 
tangguh. Jauh sebelum Vasco de Gama menemukan 
Semenanjung Harapan, atau Colombus menemukan 
benua Amerika, musafir-musafir Islam telah 
menyeberangi 3 samudra hingga Indonesia, 
berkelana jauh sampai ujung negeri China, 
menembus Himalaya dan Padang Pasir Gobi. Mereka 
adalah orang-orang yang tidak pernah ragu untuk 
meninggalkan rumah, belajar hal-hal baru dari 
dunia luar sana. Bukankah dalam Al-Our'an juga 
disebutkan bahwa Allah menciptakan manusia 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar manusia 
bisa saling mengenal, berta'aruf, saling belajar dari 
bangsa-bangsa lain untuk menaikkan derajat 
kemuliaan di sisi Allah? 

Bagi saya, berada di Eropa selama lebih dari tiga 
tahun adalah pengalaman yang tak ternilai 
harganya. Saya mencoba membuka mata dan hati 
saya menerima hal-hal baru dan merefleksikannya 
untuk memperkuat keimanan saya. Menelisik 
hikmah dalam setiap perjalanan, belajar dari 
pengalaman dan membaca rahasia-rahasia masa lalu 
yang kini hampir tak terlihat lagi di permukaan. 
Saya tak menyangka Eropa sesungguhnya juga 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


menyimpan sejuta misteri tentang Islam. 

Catatan perjalanan ini berdasarkan kisah nyata 
saya dan Rangga dalam berinteraksi sosial dan 
mengusung fakta sejarah yang sebenarnya. Namun, 
untuk melindungi privasi orang-orang yang terlibat 
dalam cerita ini, nama mereka sengaja disamarkan. 
Tutur dialog dan alur cerita yang terjadi dalam buku 
ini juga direkonstruksi ulang untuk memperkuat 
bangunan cerita, tanpa menghilangkan esensinya. 

Perjalanan saya menjelajah Eropa adalah sebuah 
pencarian 99 cahaya kesempurnaan yang pernah 
dipancarkan Islam di benua ini. Vienna, Paris, 
Madrid, Cordoba, Granada, dan Istanbul masuk dalam 
manifes perjalanan saya selama menjelajahi Eropa. 

Perjalanan ini membuka mata saya bahwa Islam 
dulu pernah menjadi sumber cahaya terang 
benderang ketika Eropa diliputi abad kegelapan. 
Islam pernah bersinar sebagai peradaban paling 
maju di dunia, ketika dakwah bisa bersatu dengan 
pengetahuan dan kedamaian, bukan dengan teror 
atau kekerasan. 

Saat memandang matahari tenggelam di Menara 
Eiffel Paris, Katedral Mezguita Cordoba, Istana 
Al-Hambra Granada, atau Hagia Sophia Istanbul, 
saya bersimpuh. Matahari tenggelam yang saya lihat 
adalah jelas matahari yang sama, yang juga dilihat 
oleh orang-orang di benua ini 1.000 tahun lalu. 
Matahari itu menjadi saksi bisu bahwa Islam pernah 
menjamah Eropa, menyuburkannya dengan 
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menyebar benih-benih ilmu pengetahuan, dan 
menyianginya dengan kasih sayang dan semangat 
toleransi antarumat beragama. 

Akhir dari perjalanan selama 3 tahun di Eropa 
justru mengantarkan saya pada pencarian makna 
dan tujuan hidup. Makin mendekatkan saya pada 
sumber kebenaran abadi yang Mahasempurna. 

Saya teringat kata sahabat Ali ra.: 

Wahai anakku! Dunia ini bagaikan samudra tempat 
banyak ciptaan-ciptaan-Nya yang tenggelam. Maka 
Jelajahilah dunia ini dengan menyebut nama Allah. 
Jadikan ketakutanmu pada Allah sebagai kapal-kapal 
yang menyelamatkanmu. Kembangkanlah keimanan 
sebagai layarmu, logika sebagai pendayung kapalmu, 
ilmu pengetahuan sebagai nakhoda perjalananmu: dan 
kesabaran sebagai jangkar dalam setiap badai cobaan. 
(Ali bin Abi Thalib ra.) 
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& Overture 


Sebuah kota di Eropa Barat, 11 September 1683 
Malam semakin merayap, dingin pada akhir musim 
panas yang semakin memuncak. Laki-laki tua itu 
menunggu di dalam barak. 

Seharusnya hari ini adalah hari yang paling 
ditunggu-tunggu untuk melancarkan aksinya. 
Semua sudah terencana rapi. Penantian hampir 100 
tahun akhirnya akan segera terwujud. Dia akan 
dielu-elukan sebagai panglima perang paling besar 
pada zamannya. 

Namun, mendung yang kelam di langit membuat 
dirinya menangguhkan niat. Dia mempunyai firasat 
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buruk. Hujan akan memporak-porandakan semua 
rencana yang sudah tersusun rapi. Dia tidak mau 
menghantam musuh saat hari hujan, mengulang 
kesalahan panglima perang sebelumnya. 

Laki-laki itu terduduk di atas kursi kayu 
mempelajari sebuah peta. Dia membelai-belai 
jenggotnya yang panjang sambil mengangguk- 
angguk sendiri. Matanya tak berkedip memandang 
titik-titik di atas peta. Selain titik-titik itu, deretan 
garis yang menghubungkan titik-titik itu juga 
membuatnya tersenyum puas. Puas oleh gambaran 
peta yang baru saja diberikan oleh penasihatnya. 

Peta pengepungan sebuah kota. 

Seorang laki-laki lain tiba-tiba masuk ke dalam 
barak. Dia membawa pesan penting. 

“Panglima, lapor!" seru laki-laki tadi saat 
menghadap laki-laki tua itu di barak. 

“Penasihat, apa yang akan kausampaikan? 
Kuharap berita baik,” kata laki-laki tua itu. 

“Siap Panglima, tinggal satu titik lagi. Pasukan 
kita sudah membuat terowongan bawah tanah di 
sini separuh jalan," kata sang penasihat menunjuk 
salah satu deret garis yang menghubungkan titik- 
titik di atas peta. 

“Hingga hari ini kita sudah berhasil membuat 257 
terowongan ke pusat kota. Orang-orang terbaik 
telah kita tempatkan. Ahli peledak juga telah kita 
perintahkan untuk siap sedia. Jika tak ada aral 
melintang, besok adalah hari bersejarah bagi kita 
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semua," tambah penasihat itu mantap, menerangkan 
kemajuan rencana penyerangan. 

“Berapa prajurit Sipahi dan Janissari yang kita 
punya untuk melakukan serangan?” 

“Tujuh ribu orang lebih, Panglima." 

“Lalu, bagaimana kondisi kavaleri kita hingga 
saat ini?" 

“Kita kehilangan banyak, tetapi tak sebanyak 
lawan. Tujuh puluh tujuh ribu tentara sudah 
termobilisasi di depan benteng lawan." 

“Jangan pernah lengah. Awasi terus sepanjang 
benteng. Jangan biarkan satu orang pun keluar dari 
sela-sela benteng. Kita akan kepung mereka sampai 
mereka kelaparan. Jika sampai ada yang akan 
melarikan diri, tangkap dan kita interogasi mereka!" 
perintah laki-laki tua itu lantang. Dia diam sejenak 
setelah penasihatnya berkata "Siap" dengan 
mantap. Lalu ada hening di sana. 

“Bagaimana dengan mata-mata kemarin yang 
tertangkap?" tanya laki-laki tua itu lagi. 

“Sudah dipancung. Bahasa Turki mereka bagus, 
tapi mereka gagal menerjemahkan sandi-sandi dari 
pasukan kita," jawab penasihat itu dengan tegas. 

“Kalau begitu, simpan energi kita. Sebelum siang 
kita gempur lawan! Jangan memulai serangan 
kecuali ada serangan dari dalam benteng. Tuhan 
bersama kita!" tutup laki-laki tua itu sambil 
mengibaskan tangannya ke arah penasihatnya. 
Sebuah tanda agar penasihatnya keluar dari barak. 
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“Siap, Panglima. Tuhan bersama kita," timpal 
penasihat itu. Namun, penasihat itu tak beranjak. 
Masih ada sesuatu yang ingin disampaikannya. 

“...Mmm...Panglima.... Apakah Panglima juga 
berkenan mendengar berita lainnya? Hanya saja 
berita ini sedikit kurang baik...,” ucap penasihat itu 
terbata-bata. 

Mata laki-laki tua tiba-tiba melotot. Dia seperti 
tak percaya. Ini adalah detik-detik yang menentukan. 
Seharusnya tak ada lagi berita buruk! 

Laki-laki tua itu tak menjawab penasihatnya. 
Penasihatnya pun tak berani bersuara sedikit pun. 
Dia menunduk penuh ketakutan. Namun dia tahu, 
pesan ini harus disampaikan kepada orang yang « 
paling bertanggung jawab dalam misi penaklukan C5) 
ini. 

“Katakan!” Suara berat laki-laki tua itu 
akhirnya keluar juga. Penasihatnya yang beberapa 
menit bergeming dalam posisinya akhirnya angkat 
bicara. 

“Mereka tidak menyerang, Panglima. Tetapi 
anak buah kita melihat tembakan api terus- 
menerus dilontarkan ke udara dari dalam 
benteng," jawab penasihat itu dengan satu tarikan 
napas. Dia seperti tak tahu harus menjawab apa 
jika ditanya pemimpinnya tentang hal aneh itu. 

Lontaran sekam berapi. Ada dua kemungkinan, sandi 
untuk pasukan bantuan...atau pertanda penyerahan diri.... 
Tapi jika itu adalah penyerahan diri, seharusnya, seorang 
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kurir sudah dikirim ke dalam barak. Jadi ini adalah.... 

Hanya itu yang ada di pikiran laki-laki tua itu. 
Orang-orang di dalam kota itu telah meminta bala 
bantuan dari luar! 

Laki-laki tua itu bangkit dari tempat duduknya 
yang empuk, berjalan di depan penasihatnya yang 
masih berdiri tertegun. Lalu dia berlari keluar barak 
nyamannya, menyingkap tirai, lalu menatap bebas 
pemandangan yang ada di depannya. 

Sebuah benteng kokoh nan tinggi menjulang 
berdiri di hadapannya. Laki-laki tua itu terus 
memandang sekeliling. Dengan pencahayaan 
lampu-lampu api yang dipasang di tiap-tiap barak 
kecil milik pasukannya, laki-laki itu berjalan 
sendiri di tengah rintik hujan. Pandangannya kali 
ini tak berbatas. Kota yang dia kepung ini telah 
dia pelajari seluk-beluknya berbulan-bulan. 
Laki-laki tua itu yakin tak ada yang tercecer dari 
rencananya, hingga dia menyadari suatu hal...kota 
ini dikepung oleh perbukitan tinggi! 

Lalu dia teringat sesuatu lagi...dua mata-mata 
musuh yang tertangkap. Jika musuh mengirim 
mata-mata, mereka tentu tak akan mengirim hanya 
satu atau dua. Mereka pasti memperbanyak 
kemungkinan... 

Mungkinkah ada mata-mata musuh lain yang berhasil 
meloloskan diri dari puluhan ribu barak di luar benteng ini 
hingga mencapai bukit itu? Laki-laki tua itu bergetar. Dia 
tak percaya telah melakukan sebuah kesalahan besar. 
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Laki-laki tua itu terduduk lagi di singgasananya 
dalam barak. Dia tak bisa tidur nyenyak. 


12 September 1683 


Pagi telah menyongsong, namun salak anjing-anjing 
pemburu masih terdengar bersahutan. Seolah 
mereka ahli nujum yang menyampaikan hal buruk 
yang akan terjadi. 

Laki-laki tua itu keluar dari barak lagi. Dia 
termenung memandang sekeliling. Hatinya 
bergejolak dahsyat. 

Siapakah sebenarnya yang aku bela dalam perang 
ini? Diriku sendiri? Sultanku? Agamaku? Atau 
ketamakanku? 

Tidak ada yang berubah dari benteng yang tinggi 
kokoh itu. Rakyat berhasil membuat benteng terkuat 
dan termegah yang pernah ada di Eropa. 

Nyala lampu api gantung semakin redup. 
Laki-laki tua itu membuka lipatan peta strategi 
pertempuran tadi malam. Titik-titik di peta dari 
kulit sapi itu menggambarkan bastion benteng 
kota yang bagian bawahnya dipasangi bubuk 
peledak. Jika dia menyeru “serbu” pada 
pasukannya, bastion-bastion benteng akan 
langsung meledak. 

Di dalam benteng, tiba-tiba sebuah loncatan api 
terpelanting ke udara beberapa kali. Sinyal 
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